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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Zaman revolusi fisik (1945-1950) merupakan suatu zaman yang paling 

cemerlang dalam sejarah Indonesia, hak-hak Indonesia akan kemerdekaan 

ditunjukkan oleh pengorbanan-pengorbanan yang luar biasa oleh bangsa 

Indonesia. Revolusi yang menjadi alat tercapainya kemerdekaan bukan hanya 

merupakan suatu kisah sentral dalam sejarah Indonesia melainkan merupakan 

suatu unsur yang kuat di dalam persepsi bangsa Indonesia itu sendiri.  Semua 

usaha yang tidak menentu untuk mencari identitas-identitas baru, untuk persatuan 

dalam menghadapi kekuasaan asing, dan untuk suatu tatanan sosial yang lebih adil 

akhirnya membuahkan hasil pada masa-masa sesudah perang dunia II. 

Revolusi Kemerdekaan Indonesia termasuk di Sumatra sebagai bagian dari 

Indonesia, berakar pada ide dan konsep-konsep yang lahir pada zaman pergerakan 

nasional. Revolusi kemerdekaan merupakan landasan atau titik tolak dari revolusi 

Indonesia. Revolusi memiliki arti penting dalam sejarah Indonesia sehingga 

mendapatkan perhatian dari berbagai tokoh penting seperti Sukarno, Hatta dan 

Syahrir. Kata revolusi mempunyai makna yang khas di Indonesia. Kondisi politik, 

sosial ekonomis, kebudayaan menyebabkan pengertian revolusi erat hubungannya 

dengan kemerdekaan. Tiada kemerdekaan tanpa revolusi dan tiada revolusi tanpa 

kemerdekaan. 

Secara umum dampak revolusi kemerdekaan di Sumatera dan di Jawa 

tidak jauh berbeda. Dua fenomena historis yang tampak jelas adalah : Pertama, 

terjadinya peningkatan aktivitas politik di kalangan elit, baik elit nasional ataupun 

elit lokal yang bertujuan untuk konsolidasi. Kedua, terjadinya revolusi sosial. 
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